KEMATIAN ADALAH KODRAT KEHIDUPAN

Oleh : Syaiful Karim

Q.S Al-"Asr: 1-3 :" Demi WAKTU, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam KERUGIAN,

kecuali orang-orang yang BERIMAN dan BERAMAL SHOLEH dan saling menasehati dalam
KEBENARAN dan KESABARAN."

WAKTU pernah berkata :"AKU TAK INGIN DISIMPAN, AKU INGIN DIGUNAKAN HABIS". Hidup ini bukan
diatur oleh waktu, melainkan harus disiplin dalam membagi waktu.

Jangan pernah menyia-nyiakan waktu karena yang sudah berlalu tidak akan pernah terulang kembali
walau satu detik. Semua yang ada di dunia ini dapat dibeli dengan uang, akan tetapi tidak berlaku
untuk waktu. Memahami BETAPA BERHARGANYA WAKTU, sama dengan memahami ESENSI
KEHIDUPAN.

Kunci dari sebuah kesuksesan bukan terletak pada bagaimana MENGHABISKAN waktu, melainkan
bagaimana MENGINVESTASIKAN waktu dengan baik. Jika sudah kehilangan WAKTU , maka hilanglah
semua mimpi mimpi yang didambakan.

GURU TERBAIK dalam hidup adalah waktu, karena waktu tidak akan pernah MERASA LELAH menuju
ke masa depan.

Penyesalan yang tak berguna adalah menyesal karena telah menyia-nyiakan waktu.

Setiap orang memiliki WAKTU YANG SAMA, yaitu 24 jam dalam satu hari. Akan tetapi, kesuksesan
ditentukan oleh seberapa baiknya memanfaatkan waktu.

Mereka yang menyia-nyiakan waktu akan dipenjara oleh KETAKUTAN dalam Kehidupannya.
Ketakutan akan kematian mengalir dari ketakutan akan hidup. Seseorang yang menjalani hidup
dengan TOTALITAS, siap untuk mati setiap saat. Bahkan kematian tidak ditakuti oleh orang yang telah
menjalani hidup dengan BIJAK. Karena mereka TAHU bahwa KEMATIAN bukanlah akhir dari
KEHIDUPAN, melainkan PUNCAKNYA KEHIDUPAN.

MATI adalah suatu KEPASTIAN, karena itu adalah KODRAT KEHIDUPAN. Kita tidak perlu
membicarakan moment atau saat kematian itu, karena yang perlu kita bicarakan adalah SEGALA HAL
Menuju pada saat kematian itu.

Ketika kita telah mampu menyembuhkan ketakutan akan kematian, maka kita akan dapat
menyembuhkan segala ketakutan yang selalu menyertainya, yaitu : ketakukan akan sakit, ketakutan



akan kehilangan, ketakutan akan perubahan, ketakutan akan kekurangan, ketakutan tidak dicintai
lagi, dan banyak lagi ketakutan yang lainnya. Semua ketakutan itulah yang selama ini menyebabkan
sakit fisik dan gangguan emosional.

Marilah kita mulai dengan kehidupan yang baru, yaitu memandang kematian DI DEPAN MATA dan
belajar bagaimana membalikkan cara pandang akan kehidupan. Sejauh kita mampu MERENGKUH
kematian daripada menyangkalnya, sejauh itu pula kita mampu hidup dengan lebih sempurna dan
penuh sukacita. NIKMATI HIDUP SETIAP HARI SEOLAH-OLAH ITU ADALAH HARI TERAKHIR KITA.

Untuk mencapai KEBIAJAKSANAAN dalam menjalani kehidupan, kuncinya adalah SELALU
MENDENGARKAN Bimbingan dari dalam diri Kita, yaitu "SUARA KECIL" yang sulit didengar. Apalagi
Jika Pikiran Kita dipenuhi oleh KEBISINGAN.

Oleh karena itu, agar SUARA KECIL itu pesannya sampai kepada Kita, lalu SEMESTA menyediakan
seorang Pembimbing dari Luar, yaitu seorang GURU atau seorang Master yang berfungsi untuk
menjadi SPEAKER atau PENGERAS SUARA, agar SUARA KECIL yang di dalam itu sampai pesannya
kepada Kita.

Pembimbing yang di dalam dan yang diluar itu bukanlah DUA FENOMENA YANG BERBEDA. Mereka
berbicara BAHASA YANG SAMA. Berserah diri kepada seorang GURU yang ada di luar, sebenarnya
sama dengan berserah diri kepada Pembimbing yang ada di dalam.

Seorang Guru yang ada diluar berfungsi sebagai GEMA, sebagai CERMIN (yang mencerminkan diri
Kita). Seorang Guru yang diluar hanyalah untuk membuat JELAS hal-hal yang TIDAK JELAS . Seorang
GURU yang diluar hanyalah untuk mengatakan DENGAN KERAS hal-hal hang dikatakan oleh
pembimbing dari dalam secara diam-diam, sehingga SUARA KECIL itu sampai kepada Kita.

Smoga Semua Makhluk Hidup, baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan, di setiap ruang dan
waktu, di semua tingkatan....senantiasa HIDUP BERBAHAGIA.....
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